BAB |1
METODE SIMULASI PADA PEMBELAJARAN FIQIH

A. Kajian Pustaka
Kajian pustaka dalam penelitian adalah menggatirmési dari buku-
buku yang ada kaitannya tentang pelaksanaan mesodalasi dalam
pembelajararFigih, peneliti juga menggali informasi dari skripsidahulu
sebagai bahan pertimbangan.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Kasmuni NIM: 0731236Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang Tahun 2009 yanguldel Efektivitas
Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan Motivasi [Rmestasi Pada
Mata Pelajaran Figih Materi Shalat Di Kelas Ill MMiftahul Huda 2
Kalimaro Kec. Kedung Jati kab. Grobogatasil penelitian menunjukkan
efektivitas metode demonstrasi pada mata pelaj&igiin materi shalat
dalam meningkatkan motivasi dan prestasi siswandakambelajarafigih
kelas Il MI Miftahul Huda 2 Kalimaro Kec. Kedun@tl Kab. Grobogan
dilihat dari terjadinya peningkatan tindakan kelasig dilakukan pada
pembelajran fuigih materi shalat dengan menggunakamonstrsi terlihat
bahwa pada siklus ketiga telah mengalami peningkataproses
pembelajaran Figih pada materi shalat kelas Il Miftahul Huda 2
Kalimaro Kec. Kedung Jati Kab. Grobogan dengan rgengkan metode
demonstrasi dimana tingkat keberhasilan siswa tet@mcapai tingkat
sempurna pada siklus Il yaitu mencapai 57, 2 t& sebanyak 8 siswa
meningkat dari siklus Il dan | yang hanya 0 %, sgdaada kategori cukup
1 siswa atau 7,1 % menurun dari pada siklus Il yaagih 7 siswa atau 50
% dan 11 siswa atau 78,6 pada siklus |, jika dilildari tingkat
ketuntasannya hanya 1 siswa atau 16,7 % yangstpdda siklus Il
meningkat dari pertama kali melakukan penelitianyaitu siklus pertama

yaitu 13 siswa atau 85,7 %. Ini artinya metode destrasi yang digunakan



dalam pembelajaran Figih materi shalat efektifuknmeningkatkan
prestasi dan motivasi siswa dalam beljjar.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Murniarti NIM: 073B45 Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang Tahun 2009 beijuéitektifitas
Penggunaan Metode Demonstrasi Pada Pembelajaraiin Mitateri Pokok
Shalat Rowatib Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan iHBglajar Siswa
Kelas Il MI Ma’arif Mudal TemanggungHasil penelitian menunjukkan :
1) Keaktifan siswa dalam tindakan kelas mengalasningkatan persiklus
yaitu pada kategori aktivitas 100% meningkat dapeserta didik siklus |
menjadi 13 pada siklus I, dan ini juga berlaku gdidp aktivitas siswa
yang pada siklus Il nilainya mencakup keselurubiawa aktif yaitu antara
67- 68 yang merupakan nilai jumlah keseluruhan. Efektivitas
pembelajaran ini diketahui dari peningkatan hasiajar baik per siklus.
Pada kriteria sempurna dari enam siswa pada dikhenjadi 13 siswa pada
siklus 111.2

3. Penelitian Astrea Ulfa NIM: 3103281 Fakultas Tgahi IAIN Walisongo
Semarang Tahun 2008 yang berjudR¢laksanaan Metode Demonstrasi
Dalam Pembelajaran Figih di MI Wonorejo Dusun Paaggayom
Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kend#&lasil penelitian menunjukkan
bahwa: proses pembelajaran Figih dengan menggunakestode
demonstrasi yang dilakukan di Ml Wonorejo PangaongayKaliwungu
Kendal dilakukan dengan beberapa tahap: 1) Kegigiarencanaan
pembelajaran demonstrasi mata pelajaran Figih ya#belum proses
pembelajaran ada program perencanaan yang disemganl rencana
program pembelajaran (RPP). Di Ml Wonorejo Pangagoin Kaliwungu
Kendal, dalam proses pembelajaran terdapat suatibbgdajaran Figih. 2)

! Kasmuni, NIM: 073111623Ffektivitas Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan
Motivasi Dan Prestasi Pada Mata Pelajaran Figih MetShalat Di Kelas 11l MI Miftahul Huda 2
Kalimaro Kec. Kedung Jati kab. Grobogdfakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang Tahun
2009).

> Murniarti  NIM: 073111345, Efektifitas Penggunaan Metode Demonstrasi Pada
Pembelajaran Figih Materi Pokok Shalat Rowatib UatMeningkatkan Keaktifan Dan Hasil
Belajar Siswa Kelas Il Ml Ma’arif Mudal Temanggunfakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang Tahun 2009)



Kegiatan pelaksanaan pembelajaran demonstrasipakt@ran Figih yang
dilakukan dengan pre tes, penjelasan materi dikidengan memberikan
pengertian/penjelasan garis-garis besar pelaksamaateri yang akan
didemonstrasikan dan pelaksanaan demonstrasi Hdakulengan guru
mencontohkan praktek materi yang diajarkan laluyuaerh beberapa orang
siswa mempraktekkannya di depan teman-teman sigiwa diperagakan
dengan metode demonstrasi. 3) Kegiatan evaluakaKirtanjut dilakukan
setelah proses demonstrasi selesai, guru membekidsgmpatan kepada
siswa untuk tindak lanjut melakukan sendiri. dalagsanaannya, penilaian
menggunakan acuan nilai-nilai yang sifatnya lebgmymapkan situasi dari
pada pemberian informasi. Sedangkan pendekatan digmgakan dalam
metode demonstrasi pada pembelajaran Figih adalahgafaman,
pembiasaan, rasional, emosional, fungsional, kisekan®
Dari penelitian diatas terdapat keterkaitan dengenelitian yang
sedang peneliti lakukan yaitu tentang penggunaamodeelatihan pada
pembelajaran shalat, tetapi terdapat perbedaanlitmenediatas dengan
penelitian yang sedang peneliti lakukan karena lgime skripsi ini lebih
mengarah pada metode simulasi pada shalat ‘Id yentunya bentuk
pembelajaran dan gerakannya berbeda, dengan p¢awigleanbelajaran yang
berbeda tentunya akan menghasilkan kesimpulan ipanelfang berbeda
pula.
B. Metode Simulasi
1. Pengertian Metode Simulasi
Dalam leksikologi bahasa Indonesia, metode becama yang
teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai suataksud® Metode
berasal dari bahasa Latimétd yang berarti melalui, danhbdo$ yang

berarti jalan atau cara. Dalam bahasa Arab metoskbuat "ThorigoH

* Astrea Ulfa NIM: 3103281Pelaksanaan Metode Demonstrasi Dalam Pembelajaran
Figih di Ml Wonorejo Dusun Panggangayom Kecamatatliwungu Kabupaten KendalFakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang Tahun 2009)

4 W.J.S PoerwodarmintoKkamus Besar Bahasa Indonesi@lakarta : Balai Pustaka,
2005), him. 649



artinya jalan, cara, sistem atau ketertiban dalaemgajarkan sesuatu.
Sedangkan menurut istilah ialah suatu sistem adaa gang mengatur
suatu cita-citd. Keteladanan berasal dari kata teladan yang berarti
perbuatan, barang dan sebagainya yang patut ditegangkan
keteladanan berarti ha-hal yang dapat ditiru aiaontbh® Keteladanan
yang dimaksud adalah keteladanan dalam pendidikaadi metode
keteladanan adalah suatu sistem atau cara yangatoemita-cita peserta
didik dengan jalan memberi contoh baik.

Dengan demikian salah satu metode yang cukup mergpgdam
menyampaikan materi pelajaran adalah metode keteded (swatun
hasanafp. Dalam pandangan ilmu psikologi, anak (siswa) itikm
beberapa kecenderungan, diantaranya adalah keoegderuntuk meniru
(hubb taglid. Selain itu anak (siswa) juga memiliki kecendgam
berubah ljubbu taghyiy. Memberi keteladanan yang baik merupakan
metode yang sangat efisien, terutama bagi anak gatig belum mampu
berpikir kritis, yang tingkah lakunya akan banyalpethgaruhi oleh
kecenderungan-kecenderungan di 4tas.

Metode mempunyai peranan penting dalam kehiduparusia
Tuhan sendiri telah mengajarkan kepada manusiayaup@mentingkan
metode. Sebagaimana firman Allah SWT pada suraiam-: 1258
PR FPVIRENPE SN [ESEPWIPE VAN FRCIrg g WO (X1
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan ahikdan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka denganyeag baik.

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetamniang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yéesigh

® Nur Uhbiyati,iImu Pendidikan (Bandung : Pustaka Setia, 2005), him. 123

® Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesidakarta : Balai Pustaka, 2000),
him.1025

" H. Burhanuddin dan Moh. Makifendidikan Humanistik : Konsep, Teori, dan Aplikasi
Praktis dalam Dunia PendidikaifJogjakarta : Arruz Media Group, 2007), him. ZiR2

8 Soenarjo, dkk.Al-Qur'an dan Terjemahnyélakarta: Depag RI, 20Q1)Iim. 421.
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mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.@S\ahl:
125)

Ayat di atas menyuruh supaya manusia memperhatietode
dalam menyampaikan ajaran Tuhan, yaitu dengan czaea- yang
bijaksana, sesuai antara bahan dan orang yangnaéaerimanya dengan
mempergunakan faktor-faktor yang akan dapat merabasupaya
ajarannya itu dapat diterinfa.

Sedangkan simulasi berasal dari ksitaulateyang artinya pura-
pura atau berbuat seolah-olah. Kadanulation artinya tiruan atau
perbuatan yang pura-pura. Dengan demikian simufatam metode
mengajar dimaksudkan sebagai cara untuk menjelas&anatu (bahan
pelajaran) melalui perbuatan yang bersifat pura@iau melalui proses
tingkah laku imitasi, atau bermain peranan mengsoatu tingkah laku
yang dilakukan seolah-olah dalam keadaan yang aafgn™®

Menurut Martinis Yamin, metode simulasi adalah nmepi¢kan
simbol-simbol atau peralatan yang menggantikan gxokejadian, atau
benda yang sebenarnya.

Simulasi telah diterapkan dalam pendidikan lebih galuhan
tahun. pelopornya antara lain Sarene Boocock damltHaGuetzkow.
Walaupun model simulasi berasal dari disiplin ilpendidikan, tetapi
merupakan penerapan dari prinsipernetik suatu cabang dari psikologi
sibernetik yaitu suatu studi perbandingan antara mekanisnm@rdo
manusia (biologis) dengan sistem elektro mekamigegi komputer, jadi,
berdasarkan teori sibernetika, ahli psikologi medagikan mekanisme
kerja manusia seperti mekanisme mesin elektroniengdnggap siswa
(pembelajar) sebagai suatu sistem yang dapat mealgjean umpan balik

sendiri gelf regulated feedbagpkSistem kendali umpan balik ini, baik

® Muhammad Zein,Metodologi Pengajaran AgamaYogykarta: AK Group,2005),
him.11.

19 Nana Sudjana,Dasar-dasar Proses Belajar Mengaja(Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2005), him. 89

1 Martinis Yamin,Strategi Pembelajaran Berbasis Kompete@dakarta: Gaung Persada
Press, 2007), him. 72
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pada manusia atau mesin (seperti komputer) memptiggeungsi, yakni
(1) menghasilkan gerakan/tindakan sistem terhaalget yang diinginkan
(untuk mencapai tujuan tertentu yang diinginkaR), thembandingkan
dampak dari tindakannya tersebut, apakah sesuai tdak dengan
jalur/rencana yang seharusnya (mendeteksi kesglahdan (3)
memanfaatkan kesalahan (error) untuk mengarahkabdleke arah/jalur
yang seharusny#’

Jadi, ahlisibernetikmenginterpretasikan manusia sebagai suatu
sistem kontrol yang dapat mengarahkan tindakanraya ™demperbaiki
tindakan dengan mendasarkan pada umpan balik. Dedgaikian,
belajar dalam kontekssibernetik merupakan proses mengalami
konsekuensi lingkungan secara sensorik dan metibatlerilaku koreksi
diri (self corrective behavigoleh karena itu, pembelajaran harus didesain
sedemikian rupa sehingga tercipta suatu lingkungemg dapat
menghasilkan umpan balik yang optimal bagi siswa.

Jadi metode simulasi adalah cuplikan suatu sitkakidupan
nyata yang diangkat ke dalam kegiatan pembelaj&iamulasi merupakan
teknik yang di organisasi secara baik oleh pamaasi¥

2. Tujuan Metode Simulasi

Suatu kelompok memperoleh informasi baru dan keaadzkan
keadaan lingkungannya melalui permainan. Dalam a&@n itu
dituangkan ke dalam nyata di lingkungannya termaswdsalah yang
dihadapi tetapi belum disadari. Diharapkan danmanan ini timbul sikap
kritis yang mempersalahkan praktek kehidupan selamia dan
berkeinginan untuk memperbaiki atau memecahkanlatagang menjadi

sumber utamany#.

2 Hamzah B. UnoModel Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mémgang
Kreatif dan Efektif(Jakarta: Bumi Aksara, 2008),h[28

13 Hamzah B. UnoModel Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mémgang
Kreatif dan Efektifhim 29

4 Sudjana SMetode Teknik Pembelajaran Partisipat{Bandung: Falah Production,
2001), him. 113

15 A, Surjadi,Membuat Siswa Aktif BelajafBandung: Binacipta, 2003), him. 96



12

Simulasi tepat digunakan untuk memperoleh infornbasu dan
untuk meningkatkan kesadaran peserta terhadap ahagahg dihadapi
bersama dan untuk mendorong semangat mereka dakmecahkan
masalah tersebut. Para siswa diharapkan bersikds kerhadap
kehidupan nyata serta timbul keinginannya untuk permaiki keadaan,
memecahkan masalah dan menghindari faktor-faktoygi®ab timbulnya
masalah. Demikian pula para peserta akan lebilbaerti dalam proses
kegiatan dan akan lebih meningkatkan pemahamanrerhadap
lingkungan nyata. Mereka akan mempelajari cara-caeaghadapi dan
memecahkan masalah-masalah yang nyata di dalarmarakag®

Simulasi sebagai metode mengajar bertujuan untuk:

a. Melatih keterampilan tertentu baik bersifat prodesi maupun bagi
kehidupan sehari-hari

b. Memperoleh pemahaman tentang suatu konsep ataipprin

c. Melatih memecahkan masalah

d. Meningkatkan keaktifan belajar dengan melibatkaswai dalam
mempelajari situasi yang hampir serupa dengan kajad/ang
sebenarnya.

e. Memberikan motivasi belajar kepada siswa

f. Melatih siswa untuk mengadakan kerja sama dalamasikelompok *

g. Menumbuhkan daya kreatif siswa

h. Melatih siswa untuk mengembangkan sikap tolerahsi.

. Langkah-Langkah Metode Simulasi

Proses simulasi tergantung pada peran guru/fasilitaAda
empat prinsip yang harus dipegang oleh fasilitgtou. Pertamaadalah
penjelasan. Untuk melakukan simulasi pemain harenambbenar
memahami aturan main. Oleh karena itu. Guru/fasiit hendaknya
memberikan penjelasan dengan sejelas-jelasnyantgrdéitivitas yang

harus dilakukan berikut konsekuensi-konsekuensinya

18 Sudjana SMetode Teknik Pembelajaran Partisipatifm. 115
" Nana Sudjand)asar-dasar Proses Belajar Mengajdim. 89-90
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Kedug adalah mengawagiefereeing. Simulasi dirancang untuk
tujuan tertentu dengan aturan dan prosedur maenter Oleh karena itu,
guru/fasilitator harus mengawasi proses simulagiingga berjalan
sebagaimana seharusnyKetiga adalah melatih cpaching. Dalam
simulasi, pemain/peserta akan mengalami kesala®#&h karena itu,
guru/fasilitator harus memberikan saran, petunateuy arahan sehingga
memungkinkan mereka tidak melakukan kesalahan gantp.Keempat
adalah diskusi. Dalam simulasi, refleksi menjadigsd penting. Oleh
karena itu, setelah simulasi selesai, fasilitatoulg mendiskusikan
beberapa hal, seperti (1) seberapa jauh simuladahsigesuai dengan
situasi nyatargal word, (2) kesulitan-kesulitan, (3) hikmah apa dapat
diambil dari simulasi, dan (4) bagaimana mempeiblméningkatkan
kemampuan simulasi, dan lain-ldfh.

Penggunaan metode simulasi ini perlu memperhatikah
sebagai berikut:

a. Pada tahap permulaan proses belajar, diperlukagkaindi bawah
realitas. Siswa diharapkan mengidentifikasikan $okauan, sifat-sifat
benda, tindakan yang sesuai dengan kondisi tertdatusebagainya

b. Pada tahap pertengahan proses belajar, diperluigiat realitas yang
memadai. Siswa diharapkan dapat mempelajari sesladm kaitan
dengan pengetahuan yang lebih luas dan memulaikoerdjnasikan
keterampilan-keterampilan.

c. Pada tahap akhir, diperlukan tingkat realitas yamgpi

o

Siswa diharapkan dapat melakukan pekerjaan seyaér@rusnya
Metode ini dapat dilakukan bila:

Semua tahap belajar

Pendidikan formal atau magang

Memberikan kegiatan-kegiatan yang analogis

o 0o T o

Memungkinkan praktik dan umpan balik dengan rekiail

18 Hamzah B. UnoModel Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mgamgdang
Kreatif dan Efektifhim. 29-30
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e. Diprogramkan sebagai alat pelajaran mantfiri.

Sedangkan langkah-langkah pelaksanaan metode simula
diantaranya :
a. Perencanaan

Didalam perencanaan penggunaan teknik ini terddpathal
yang perlu dipertimbangkanPertama, simulasi disusun secara
sederhana dan dapat dilaksanakan oleh pesertaggah&mulasi itu
tidak lebih kompleks dari situasi nyatedua, simulasi itu mesti
didasarkan atas kebutuhan dan tujuan yang nyayatdikan oleh para
siswa.

Sebuah simulasi mencakup tiga hal yditngsi, peranan dan
proses pengambilan keputusaRungsi menunjukkan tingkah laku
peserta dalam situasi yang disiapkan secara khiParanan adalah
hubungan tertentu berdasarkan kedudukan (statsepiseng dalam
situasi khusus tersebut. Sedangkan proses pembkepartusan yang
dibuat dalam simulasi dilakukan oleh para siswai@edengan fungsi
dan perananny&’

b. Pelaksanaan

1) Guru menentukan topik dan tujuan simulasi (akarml®aik jika
dipilih bersama siswa)

2) Guru memberi gambaran garis besar situasi yang akan
disimulasikan

3) Guru membentuk kelompok, peranan, ruangan, matami alat
yang diperlukan.

4) Guru memilih pemain (pemegang) peranan

5) Guru memberi penjelasan kepada kelompok dan pep®snan
tentang hal-hal yang harus dilakukan.

6) Guru memberi kesempatan bertanya kepada siswa menigal-

hal yang berkenaan dengan simulasi

19 Martinis Yamin,Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetehb. 72-73
2 Sudjana SMetode Teknik Pembelajaran Partisipatifm. 113



15

7) Guru memberi kesempatan kepada kelompok dan pgmeaaman
untuk menyiapkan diri

8) Guru menetapkan waktu untuk melaksanakan simulasi

9) Siswa melaksanakan simulasi guru mengawasi, mendasan
untuk kelancaran simulasi

10)Siswa secara berkelompok mendiskusikan hasil ssnula

11)Siswa membuat kesimpulan hasil simufdsi.

c. Penutup
Pada tahap ini guru dan siswa bersama-sama merayaka
pembelajaran dan mengucapkan syukur
4. Kelebihan Dan Kelemahan Metode Simulasi
a. Kelebihan Metode Simulasi
Simulasi memiliki beberapa kelebihan, diantarayah

1) Siswa dapat mempelajari sesuatu yang dalam sityada tidak
dapat dilakukan karena kerumitannya atau karenaorfakain
seperti resiko kecelakaan, bahaya dan lain-lain.

2) Kemungkinan siswa belajar dari umpan balik yangamigtdari
dirinya sendiri??

3) Kegiatan simulasi lebih dekat dengan masalah kehidunyata
para siswa.

4) Dapat mendorong siswa untuk berfikir tentang masalalam
kehidupan nyata dan berusaha untuk memecahkan

5) Kegiatan belajar lebih menarik karena dihubungkamgdn peran-
peran dalam kehidupan

6) Mendorong tumbuhnya kerjasama para siswa dalam Imadagi
masalatf?

I Nana Sudjand)asar-Dasar Proses Belajar Mengajarim. 89-91

%2 Hamzah B. UnoModel Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mgagaang
Kreatif dan Efektif,him 29

% Sudjana SMetode Teknik Pembelajaran Partisipatifm. 114
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b. Kelemahan Metode Simulasi

1) Membutuhkan persiapan mengidentifikasi permasalalkzmi
kehidupan nyata para siswa

2) Tidak mudah mencuplik situasi kehidupan nyata yatapat
menarik minat semua siswa

3) Penyesuaian terhadap peran-peran orang lain mehKautu
kemampuan intelektual yang tinggi

4) Kadang-kadang kegiatan dapat menyita waktu lelitaldari yang
ditetapkan sebelumnya.

C. Hasl Bélgjar Figih
1. Pengertian Hasil Belajar Figih

Pembelajaran atau ungkapan yang lebih dikenal selngia
pengajaran” adalah upaya untuk membelajarkan siswa.

Sebelum membahas tentang hasil belajar perlu ¢hlkepengertian
belajar itu sendiri.

Berikut ini beberapa definisi belajar menurut papakar
pendidikan, di antaranya:

Menurut Sudjana belajar adalah Perubahan tingk&b lsmang
diperoleh dari kegiatan belajar yang mencakup rafaksi, kognisi dan
psikomor®®

Menurut Slameto “belajar adalah suatu proses phlarhayaitu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interdkagan lingkungannya
dalam memenuhi kebutuhan hidupn¢a”.

Menurut Abdul Aziz dan Abdul Aziz Majid dalam kitapa “At-
Tarbiyah Wa Turuku Al-Tadrisadalah:

muo)&éc\ﬁw\mdé‘)mﬁéd\u\

M laas ) s L Caand

24 sudjana SMetode Teknik Pembelajaran Partisipatifm. 114

%5 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan digikan Agama
Islam di Sekolah(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2002), him. 183.

% Sudjana SMetode Teknik Pembelajaran Partisipatifm. 8

%" Slameto,Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
2005), him. 2
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Sesungguhnya belajar merupakan perubahan alindatang yang
belajar (murid) yang terdiri atas pengalaman lakenudian
menjadi perubahan baru

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwajaeladalah

suatu kegiatan atau aktivitas untuk memperoleh badran tingkah laku
sebagai hasil pengalaman individu dalam interakagdn lingkungannya
yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotorik.

Perubahan tingkah laku yang terjadi itu sebagabadkidari
kegiatan belajar yang telah dilakukan individu.ubahan itu adalah hasil
yang telah dicapai dari proses belajar. Karengdretmalah suatu proses,
maka dari proses tersebut akan menghasilkan sl dan hasil dari
proses belajar adalah berupa hasil belajar.

(Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang Tahu@9&tilah
hasil belajar itu sama dengan prestasi belajaril Hakjar atau prestasi
belajar dapat diraih melalui proses belajar. Beldja tidak hanya
mendengarkan dan memperhatikan guru yang sedangbeni&an
pelajaran di dalam kelas, atau siswa membaca lakiam tetapi lebih luas
dari kedua aktivitas di atas.

Berikut ini beberapa definisi tentang hasil belagdau prestasi
belajar, antara lain:

Menurut Mulyono Abdurrahman, “Hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh siswa setelah melaluakagbelajar?’

Menurut W.S. Winkel “Hasil belajar adalah perubalsétap atau
tingkah laku setelah anak melalui proses beldfar”.

Mata pelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah mergrakalah satu
mata pelajaran PAlI yang mempelajari tentang fidphadah, terutama
menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cargpekksanaan

rukun Islam dan pembiasaannya dalam kehidupan idedrar serta figih

8 Sholeh Abdul Azis dan Abdul Azis Abdul MadjidJ-Tarbiyah Waturuqu Al-Tadrisi
Juz.1., (Mesir: Darul Ma’arif, 1979), him. 179

29 Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajéiakarta: Rineka
Cipta, 2), him. 37

%' W.S. Winkel,Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajgdakarta: Gramedia, 2003),
him. 48
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muamalah yang menyangkut pengenalan dan pemahasdarhana

mengenai ketentuan tentang makanan dan minumanhgdalgdan haram,

khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jliadide pinjam meminjam.

Secara substansial mata pelajaran Figih memilikntridousi dalam

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk nmaktixkan dan

menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hsgbagai
perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbaobangan manusia
dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendidgsama manusia,
makhluk lainnya ataupun lingkungannya.

Jadi, secara sederhana hasil belajar figih adakahguyasaan
ketrampilan dan pengetahuan yang dimiliki siswaauhalimata pelajaran
figih yang ditunjukkan dengan tes atau nilai yargedkan oleh guru dan
kemampuan perubahan sikap atau tingkah laku yapgraleh siswa
melalui kegiatan belajar.

2. Tujuan Pembelajaran Figih

Tujuan pendidikan merupakan masalah inti dalam ipéwh dan
sari pati dari seluruh renungan pedagogik. Dengamildan tujuan
pendidikan merupakan faktor yang sangat menentukaannya
pendidikan sehingga perlu dirumuskan sebaik-baikeghelum semua
kegiatan pendidikan dilaksanakan.

Mata pelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah bemnjuuntuk
membekali peserta didik agar dapat:

1) Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hlgtam baik
yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah uhjadikan
pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.

2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum tiagan benar
dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalamataekan ajaran

agama Islam baik dalam hubungan manusia dengarh AM/T,

31 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No.ahuh 2008, Tentang Standar
Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agdsteem Dan Bahasa Arab di Madrasah,
him. 67
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dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusrardekhluk lainnya
maupun hubungan dengan lingkungantfya.
3. Materi Figih
Materi menurut bahasa adalah benda, zat atau gaagumenjadi
bahan (berpikir, berunding, menyaring dan sebagaitly
Materi adalah isi pembelajaran yang berfungsi sa@bagrana
untuk mencapai tujuan pembelajaran bersamaan dgmgaedur didaktis
yang digunakan oleh gurf.
Ruang lingkup materi mata pelajaran Figih di Madhatbtidaiyah
meliputi:

1) Figih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pamai
tentang cara pelaksanaan rukun Islam yang benadoallnseperti:
tata cara taharah, salat, puasa, zakat, dan ilegiah

2) Figih muamalah, yang menyangkut: pengenalan daraipaman
mengenai ketentuan tentang makanan dan minumanhgdalgdan
haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksajeadnbeli dan
pinjam meminjant>
Sedangkan dalam penelitian ini akan mengkhusus&da materi

shalat id, berikut akan peneliti uraikan singkataeg materi shalat id.
Shalat berarti suatu sistem ibadah yang tersusuinbe®erapa
perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan talanirdiakhiri dengan
salam berdasarkan atas syarat-syarat dan rukemtet® Sedangkan ‘id
adalah Kata “x= " menurut bahasa berasal dari kata< ” yang berarti

kembali, karena ia kembali setiap taiflmtau kegembiraan yang selalu

%2 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NoaBuh 2008, him. 59

#W.J.S Poerwodarmintd&amus Besar Bahasa Indonesidm.. 71.

% Suprayekti,Interaksi Belajar Mengajar(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional,
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan MenenBétektorat Tenaga Kependidikan, 2003),
him. 17.

% peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NoaBuh 2008pp.cit, him. 63

% Nazaruddin RazalDienul Islam,(Bandung: Al Ma’arif, 1977), him. 178.

3" Tagiyuddin Abu Bakar Al HusainKifayatul Akhyar (Bairut : Al Kitab al limiyyah,
1995), him. 220.
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kembali dengan kembalinya ‘Id atau hari raya, dtatena banyaknya
anugerah pada hari raya tersebut.
4. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Figih K#las
Standar kompetensi dan kompetensi dasar Figihské&la
Madrasah Ibtidaiyah adalat®
KelaslV, Semester 2

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
3. Mengenal ketentuan salat Id 3.1 Menjelaskan maocacam salat
Id

3.2 Menjelaskan ketentuan salat Id

3.3 Mendemonstrasikan tata cara s
Id

5. Alat-alat Untuk Mengukur Hasil Belaj&Al.

Kegiatan penilaian dan pengujian pendidikan merapakalah satu
mata rantai yang menyatu terjalin di dalam prosgshelajaran siswa.

Untuk memperoleh hasil belajar yang diharapkan asuk didalamnya
hasil belajar PAI maka ada kriteria untuk menentukiagkat keberhasilan
atau prestasi belajar PAl. Menurut Nana Sudjana, @wa kriteria yang
dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan hasgjaelyaitu :

1) Kriteria ditinjau dari sudut prosesnya
2) Kriteria ditinjau dari sudut hasil yang dicapairya.

Dengan kriteria tersebut artinya bukan berarti negarghasil yang
setinggi-tingginya sampai mengabaikan prosesny@pitekeduanya harus
dicapai bersama-sama secara seimbang, sebab saatl ita sendiri
ditentukan oleh proses sebelumnya.

Hasil belajar ini biasanya berupa nilai yang dipetsiswa melalui tes
yang kemudian dimasukkan ke dalam buku raport.rdgangisian raport ini
tidaklah dapat dilakukan tanpa terlebih dahulu radagan pengukuran

prestasi belajar siswa.

3 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NoaBuh 2008,him. 65
% Nana Sudjana Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), him. 49
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Oleh karena itu di dalam memberikan nilai yang dajkan sebagai
tolak ukur keberhasilan siswa, hendaknya menyanigataspek yaitu aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik. Sehingga hag@nmerupakan perwujudan
prestasi yang sebenarnya. Karena prestasi yangnaelya adalah
mengandung kompleksitas yang menyangkut berbageammaola tingkah
laku sebagai hasil dari belajar.

Pengukuran diartikan sebagai pekerjaan membandinggsuatu hasil
belajar peserta didik dengan ukuran yang sudahtdkan?®

Penilaian adalah suatu proses pemberian atau pamentiai terhadap
sesuatu dengan kriteria tertentu atau mengambilu skeputusan terhadap
sesuatu dengan ukuran atau norma tertentu, apaiahtau buruk?

Dengan demikian pengukuran lebih menekankan kepadses
penentuan kuantitas sesuatu melalui pembandingagadesatuan ukuran
tertentu. Adapun penilaian menekankan kepada pesebuatan keputusan
terhadap sesuatu ukuran baik atau buruk yang berkifalitatif. Adapun
evaluasi mencakup dua kegiatan yaitu pengukurampeaitaian’?

Evaluasi adalah kegiatan untuk menilai sesuatujkumenentukan
nilai dilakukan pengukuran. Wujud dari pengukuraaitly pengujian dalam
dunia pendidikan disebut t&%.

Tes digunakan oleh guru untuk mengukur dan mengetémgkat
pengetahuan peserta didik yang telah dicapai selgalou dengan belajar.
Allah memberikan contoh tes (cobaan) terhadap manuguk mengetahui
kadar keimanan dan ketagwaannya kepada Allah, agbaga firman-Nya
QS. Al-Bagarah: 155 sebagai berikut:

40 Abdul Rachman ShaletPendidikan Agama dan Keagamaan, Visi, Misi dan ,Aksi
(Jakarta: Gemawindu Pancaparkasa, 2000 ), him. 75.

“1 Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawatipaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar
(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2003 ), him. 136.

“2 Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi PendidikarfJakarta: Bumi Aksara, 2002),
cet. Ill, him. 3.

3 Anas SudijonoPengantar Evaluasi PendidikaJakarta: Raja Grafindo Persada, 2006),
him. 5.
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el e pally £ ally WA e il KM
(Yoo 5yl cupall iy ol yailly sl
Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu iessghkit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa daahiwahan.
Dan berikanlah berita gembira pada orang-orang yatar. (QS.
Al- Bagarah: 155§*

Sasaran pengukuran hasil belajar siswa denganetssbtut adalah
ketahanan mental beriman dan bertakwa kepada Akahmereka tahan
terhadap uji coba (tes) dari Allah, maka akan mpatkan kegembiraan
dengan segala bentuk, terutama kegembiraan yasgabeanental rohaniah.
Demikian, pekerjaan evaluasi Allah pada hakikatryersifat mendidik
terhadap fungsinya selaku hamba-Nya, yaitu menghkamb diri hanya
kepada-Nya.

. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Figih

Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono mengemukakan belzeraal
yang mempengaruhi hasil belajar atau prestasidrgjajtu:
1) Faktor Internal (dari dalam) meliputi:

a) Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat la@aw maupun yang
diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnya pemafan,
pendengaran, struktur tubuh, dan sebagainya.

b) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupamng diperoleh
terdiri atas:

(1) Intelegensi peserta didik

Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai
kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsanganu ata
menyesuaikan diri pada lingkungan dengan tepat, ilaelegensi
bukan persoalan kualitas otak saja, melainkan kugéitas organ-
organ tubuh lainnya, akan tetapi memang harus dibkbwa

peran otak dalam hubungannya dengan intelegensisizatebih

4 SoenarjoAl-Qur'an dan TerjemahanyéSemarang: Toha Putra, 2005), him. 39.
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menonjol dari pada peran organ-organ tubuh lainiaydaran otak
merupakan “menara pengontrol” hampir seluruh alas/manusia.
(2) Sikap peserta didik
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi dfblktiupa
kecenderungan untuk mereaksi atau meresgap@nse tendengy
dengan cara yang relatif tetap terhadap objek ordagng, dan
sebagainya, baik secara positif maupun negatif.
(3) Bakat peserta didik
Secara umum bakat afgtitudg adalah kemampuan
potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapdiekeasilan
pada masa yang akan datang. Dengan demikian, belzetetiap
orang pasti memiliki bakat dalam arti berpotensukrmencapai
prestasi belajar sampai ke tingkat tertentu sedelagan kapasitas
masing-masing. Jadi secara global bakat itu mirgngdn
intelegensi. ltulah sebabnya mengapa seorang arakg y
berintelegensi sangat cerdasgeriol) atau cerdas luar biaseety
superio disebut juga sebagaalented childyakni anak yang
berbakat.
(4) Minat peserta didik
Minat (interes) berarti kecenderungan dan kegairahan yang
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesldinat dapat
mempengaruhi prestasi belajar dalam bidang studemmatika.
Misalnya peserta didik yang menaruh minat besaa paatematika
akan memusatkan perhatiannya lebih banyak dari pedarta
didik lainnya. Kemudian, karena pemusatan perhatang intensif
terhadap materi itulah yang memungkinkan pesertik diadi
untuk belajar lebih giat, dan akhirnya mencapaista®@ belajar
yang diinginkannya.
(5) Motivasi peserta didik
Motivasi adalah keadaan internal organisme baik usian

ataupun hewan yang mendorongnya untuk berbuattsefdaam
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pengertian ini, motivasi berarti pemasok daya urbektingkah
laku secara terarah. Dalam perspektif kognitif, ivast yang lebih
signifikan bagi peserta didik adalah motivasi mgrk karena lebih
murni dan lebih langggeng serta tidak tergantungppdorongan
atau pengaruh orang lain. Dorongan mencapai presias
dorongan memiliki pengetahuan dan keterampilan kumhasa
depan, umpamanya, memberi pengaruh lebih kuatedatif iebih
langgeng dibandingkan dengan dorongan hadiah abaongan
kaharusan dari orang tua dan gffu.

2) Faktor Eksternal (dari luar) yang meliputi:

a) Faktor sosial yang terdiri atas:

(1) Keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antagategkeluarga,
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengeraag tua,
latar belakang kebudayaan).

(2) Sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi gurngde siswa,
relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, aédéjaran, waktu
sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keagkedung, metode
belajar, tugas rumah).

(3) Masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, madgnteman
bergaul, bentuk kehidupan masyaraKét).

(4) Faktor budaya seperti adat istiadat yang berkemtdangna siswa
bertempat tinggal, ilmu pengetahuan yang berkemizhngasa
siswa tumbuh seperti sekarang internet, teknokagienian.

(5) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumahgilidéas belajar,

iklim.

“5 Muhibbin SyahPsikologi Belajar (Jakarta: Logos, 2000), him. 133 — 137

6 SlametoBelajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinim. 54.

4" Abu Ahmadi dan Widodo Supriyon®sikologi Belajar,(Jakarta: Rineka Cipta, 2004),
cet. 2, him. 138
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D. Motivas Belajar Figih
1. Pengertian Motivasi Belajar Figih

Kata motivasi secara etimologi berasal dari katative” yang
berarti alasan ; bergerak ; membuat alasan ; meaigjgen?®

Muhibbin Syah menjelaskan bahwa pengertian dasativaso
adalah keadaan internal organisme (baik manusigatahewan) yang
mendorongnya untuk berbuat sesuatu dalam perkerabasdanjutny&’

Oemar Hamalik juga berpendapat bahwa istilah msitimeenunjuk
kepada semua gejala yang terkandung dalam stimiaisikan ke arah
tujuan tertentu di mana sebelumnya tidak ada garakenuju ke arah
tujuan tersebut’

Motivasi adalah suatu istilah umum, yang menunjakkaadaan
yang mendorong tingkah laku, tingkah laku yang nhdg keadaan dan
tujuan atau bagian akhir dari tingkah laku.

Dari pengertian motivasi dan pendidikan Islam dasatapat
peneliti ambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengetivasi figih
adalah keseluruhan daya penggerak yang terdapddlain diri peserta
didik yang menimbulkan kegiatan belajar ajaran Agatslam dan
memberikan arahan pada kegiatan belajar tersekwit ovencapai tujuan.

2. Macam-macam Motivasi Belajar Figih

Secara umum motivasi figih dapat dibagi atas duaamayaitu
motivasi instrinsik dan ekstrinsik.

a. Motivasi instrinsik adalah bentuk motivasi yang dfilam aktivitas

belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan suatong@an yang secara

“8 Rudy Haryono dan Mahmud Mahyorgamus Lengkap Inggris Indonesia — Indonesia
Inggris, (Surabaya : Cipta Media, 2000), him. 242.

9 Muhibbin SyahPsikologi Belajar him. 136.

¥ Oemar HamalikPsikologi Belajar dan MengajaBandung : Sinar Baru Algensindo,
2002), him. 173.

1 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan(Bandung, Remaja Rosdakarya, 2001) him. 137.
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mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar °ftu.Sebagaimana
diungkapkan pula oleh Mustafa Fahmi:
il Ialiall jallae o o5 Laia 313 43k Caua gy adall )
i 5 e Cund 5 Lild (5830 suaila Loy
Sesungguhnya motivasi itu disebut motivasi insik, karena
sumber munculnya semangat (dorongan) yang menimibulk
motivasi tersebut berasal dari dalam, tanpa pew(edat)>>

Pada motivasi instrinsik, anak belajar karena belidj sendiri
cukup bermakna baginya, tujuan yang lain dicapdetek dalam
perbuatan belajar itu sendiri. Misalnya, siswa jael&arena ingin
mengetahui seluk beluk suatu masalah selengkapdenga, ingin
menjadi orang yang terdidik atau ingin menjadi dblilang studi
tertentu dan sebagainya. Keinginan itu hanya ddjpenuhi dengan
belajar giat, tidak ada cara lain untuk menjadngrgang terdidik atau
ahli selain belajar.

Mungkin ada yang mengatakan bahwa motivasi insirins
adalah motivasi yang berasal dari dalam diri sulijelajar, hal ini
hanya untuk membedakan dari motivasi ekstrinsikmida dalam
terbentuknya motivasi instrinsik, biasanya orarig Jaga memegang
peranan, misalnya orang tua dan guru. Maka biakmsadaran itu
pada suatu ketika mulai timbul dari dalam diri sengengaruh dari
pendidik telah ikut menanamkan kesadaran itu.

b. Motivasi ekstrinsik, bentuk motivasi yang di dalaktivitas belajar
dimulai dan diteruskan, berdasarkan kebutuhan daondan yang
tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitasjiesendiri>* Pada
motivasi ekstrinsik, anak belajar bukan karena jaeldu berani
baginya, melainkan mengharapkan sesuatu di baléfapetu. Tujuan

yang ingin dicapai terletak di luar perbuatan l@laMisalnya siswa

2 WS. Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajgdakarta : PT. Gramedia,
1983), him. 27.

*3 Mustafa FahmiSyikulujiah At-Ta’lim(Mesir : Maktabah Misriyah, tthim. 136.

> W.S. Winkel,Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajaim. 28.
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rajin belajar untuk memperoleh hadiah, menghindakuman dan

sebagainya. Pada motivasi belajar ekstrinsik, dyaon belajar

bersumber dari suatu kebutuhan, tetapi kebutulaseibenarnya juga
dapat dipenuhi melalui kegiatan selain belajar.

Menurut Mc. Donald sebagaimana dikutip Oemar Hdmal
bahwa ‘Motivation is A energy change within the personraterized
by affective arousal and anticipatory goal reaogd. (Motivasi
adalah suatu perubahan energi di dalam pribadiosasg yang
ditandai dengan timbulnya afektif dan reaksi untuéncapai tujuan).
Perumusan ini mengandung tiga unsur yang salingalian sebagai
berikut :

1) Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalamibadi.
Perubahan-perubahan dalam motivasi timbul dari hadran
tertentu di dalam sistem neurofisiologis dalam oigme manusia,
misalnya adanya perubahan dalam sistem pencermaagi §ang
tidak diketahui.

2) Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaaffetive arousal
Mula-mula merupakan ketegangan-ketegangan psilgloiglu
merupakan suasana emosi. Suasana emosi ini mekanbul
kelakuan yang bermotif. Perubahan ini mungkin dasiagnungkin
juga tidak.

3) Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapajuan.
Pribadi yang bermotivasi mengadakan respon-respog yertuju
ke arah suatu tujuan. Respon-respon itu berfungsigorangi
ketegangan yang disebabkan oleh perubahan energialdm
dirinya. Setiap respon merupakan suatu langkahrdie pencapai
tujuan>°

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, menurut sifatnya

motivasi dibedakan atas tiga macam, yaitu :

%> Oemar HamalikPsikologi Belajar dan Mengajahlm. 173-174.
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1) Motivasi takut ataudear motivation,individu melakukan sesuatu
perbuatan karena takut. Seseorang melakukan kepmahatrena
takut akan ancaman dari kawan-kawannya yang kelmetsiika
melakukan kejahatan. Seseorang mungkin juga sukabagar
pajak atau mematuhi peraturan lalu lintas, bukaeri@menyadari
sebagai kewajibannya, tetapi karena takut mendapatman.

2) Motivasi insentif atauincentive motivationjndividu melakukan
sesuatu perbuatan untuk mendapatkan honorariunuspbbadiah,
penghargaan, piagam, tanda jasa, kenaikan pargieikan gaji,
promosi, jabatan, dan lain-lain.

3) Sikap atauattitude motivationatau self motivation Motivasi ini
lebih bersifat instrinsik, muncul dari dalam indivi berbeda
dengan kedua motivasi sebelumnya yang lebih béerskstrinsik
dan datang dari luar individu. Sikap merupakan tsuabtivasi
karena menunjukkan ketertarikan atau ketidaktéwarseseorang
terhadap suatu objeR.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpullkaiwdp
motivasi ada 2 (dua) jenis, yaitu : motivasi imsik dan motivasi
ekstrinsik. Motivasi instrinsik adalah motivasi gaberasal dari dalam
diri seseorang, sedangkan motivasi ekstrinsik adatativasi yang
berasal dari luar dirinya.

3. Fungsi Motivasi Belajar
Setiap pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan smsgali setiap
hari baik itu berkaitan dengan mencari ilmu atakeg@an harus dibarengi
dengan motivasi dalam menunjang tercapainya tuyaarg ada. Dengan
kata lain setiap perbuatan manusia dilatarbelakaleti suatu motif yang
mendorong manusia untuk melakukan aktivitas. Dataenuntut ilmu,
Islam menganjurkan kepada pelajar agar berniat s@bebelajar,

sebagaimana dijelaskan dalam kitab Riyadlus Simosbbagai berikut :

% Nana Syaodih Sukmadinathandasan Psikologi Proses Pendidikar(Bandung :
Remaja Rosdakarya, 2003), him. 63-64.
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Dari Amirul Mukminin Umar bin Khattab r.a, Rasulaii SAW
bersabda : Sesungguhnya sah atau tidaknya suafil am
tergantung pada niat”. Dan yang teranggap bagidiapg apa
yang ia niatkan, maka siapa yang berhijrah (mengjudgri
daerah kafir ke daerah Islam) semata-mata karerekégpada
Allah dan Rasulullah, maka hijrah itu diterima ol&tah dan
Rasulullah. Dan siapa yang hijrah karena keunturdjama
yang dikejarnya, atau karena perempuan yang akeawuh,
maka hijrahnya terhenti pada apa yang ia niat hhikepada-
Nya. (HR. Bukhari Muslim).
Dalam buku psikologi karangan Oemar Hamalik dijedass fungsi
motivasi antara lain:

1) Mendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatampaamotivasi
tidak akan timbul suatu perbuatan, misalnya belajar

2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya mexidan perbuatan
untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

3) Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya meaidaan perbuatan
untuk mencapai tujuan yang bersangkutan.

4) Motivasi berfungsi sebagai penggerak artinya meradggi@an tingkah
laku seseorang respon kecilnya motivasi akan makantcepat atau
lambatnya suatu pekerjagh.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka peneliti atdap
menyimpulkan bahwa motivasi belajar figih berfungsbagai pendorong
usaha dan pencapaian prestasi belajar figih. Deadanya motivasi yang

baik dalam kegiatan belajar figih akan dapat mewkkgn hasil yang baik.

" An-Nawawi, Imam Abu Zakariya Yahya bin Syafffiyadlus SholihifBandung : PT.
Al-Ma’arif, 1978), him. 73
°8 Oemar HamalikPsikologi Belajar dan Mengajahlm. 173
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4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Berangkat dari pengertian belajar yang mana beldjarjuga

dipengaruhi oleh beberapa faktor, bahkan dikatddediwa proses belajar

figih itu akan berhasil jika didukung oleh fakt@ktor psikologi dari

pelajar.

Adapun faktor-faktor yang diperlukan dalam kegiataelajar

adalah sebagai berikut :

1)

2)

Faktor Keluarga

Faktor orang tua yang terpelajar kepada anaknyan ak
menyebabkan anak-anak rajin belajar. Pengaruh omaagtu bisa
berupa suruhan, teguran memberikan latihan dan er@ah contoh-
contoh perbuatan belajar.

Rumah tangga yang dipimpin oleh orang tua yangktida
mengenal bangku sekolah menengah bahkan juga pielaah di SD
tidak akan mungkin memberikan pengaruh positif aleabentuknya
motivasi belajar pada anak-anaknya.

Faktor Sekolah

Peranan pembentukan motivasi belajar ditentukah gleu,
karyawan sekolah, situasi hubungan sekolah damdledgpan alat-alat
pelajaran, teman sebaya serta suasana belajar jarengang
membangkitkan minat murid-murid.

Jika guru mampu menciptakan suasana belajar ds kelag
menarik minat murid, maka situasi belajar akan twimtéengan wajar.
Suasana belajar yang dapat menimbulkan minat beldgn
menciptakan motivasi belajar yang menimbulkan mio@ajar dan
menciptakan motivasi belajar yang kuat tergantuag persyaratan
untuk guru sebagai berikut :

a) Guru adalah lulusan sekolah guru dengan pengalanmergajar
cukup.
b) Guru memiliki dedikasi yang tinggi.
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c) Penghasilan guru cukup memadai, adanya kesempataanmbah

iImu.

3) Faktor Masyarakat

Usaha membangkitkan motivasi belajar di masyarakghas
pemerintah dan masyarakat, misalnya dengan mengadtman
bacaan dengan buku-buku yang bermutu, perpustalndidikan
praktis, program pendidikan di televisi, PKK dami&in.

Di samping itu pemerintah dan masyarakat hendaknya
menghindari hal-hal yang bertentangan dengan pdraegan
pendidikan anak-anak.

E. Kerangka Teori

Hasil belajar berkait erat dengan metode pembelajhagaikan dua
hal yang tidak dapat dipisahkan antara satu dengamya. Metode
pembelajaran lebih penting dari pada materi pendrela, sebab materi
sebaik apapun tanpa diberikan dengan metode vyarnk tidak ada
manfaatnya, tetapi sebaliknya sebuah materi tidakamk, akan menarik
apabila disampaikan dengan metode yang menarik, mdperti halnya
pelajaran figih mengapa minat siswa sedikit danil haglajar tidak
memuaskan dan memprihatinkan sebab antara laindmetang digunakan
oleh guru kurang menarik siswa, sehingga siswek tal@usias mengikuti
pembelajaran. Maka metode simulasida pembelajaran figih sangat cocok
diterapkan dalam proses belajar mengajar figih agdah satu jawaban untuk
mengatasi hasil belajar yang kurang memuaskanbigrdmik kelas rendah
maupun kelas tinggi.

Metode Simulasi tepat digunakan untuk memperolébrnmasi baru
dan untuk meningkatkan kesadaran peserta terhadaplah yang dihadapi
bersama dan untuk mendorong semangat mereka datamecahkan masalah
tersebut. Para peserta didik diharapkan bersikés kerhadap kehidupan
nyata serta timbul keinginanya untuk memperbaikadean, memecahkan

% Sardiman,Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajgdakarta : Rajawali Pers, 2002)
him. 33-34.
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masalah dan menghindari faktor-faktor penyebab ulmm@m masalah.

Demikian pula para siswa akan lebih terlibat diadalproses kegiatan dan
akan lebih meningkatkan pemahamannya terhadapulimggin nyata. Mereka
akan mempelajari cara-cara menghadapi dan memaeatahkaalah-masalah
yang nyata didalam masyaraRat.

Dalam metode simulasi seharusnya peran-peran kmrbaang yang
terlibat di dalam cuplikan itu. Disusun rancangamggunaan teknik ini dan
kemudian laksanakan. Pada saat akhir kegiatanufiéak evaluasi terhadap
proses dan hasil kegiatan fu.

Berikut penerapan metode simulasi pada pembelajajian
1. Guru menerangkan materi tentang shalat id
2. Guru bersama siswa, memilih dan menyusun cuplikbalas id

selanjutnya pendidik mempelajari peraturan simulaguk menentukan
fungsi, peran, dan proses yang akan dilakukan géndiengidentifikasi
masalah untuk dijelaskan kepada para siswa.
3. Guru menjelaskan tujuan dan cara penggunaan tekniklasi pada shalat
id.
4. Guru menerangkan aturan-aturan tentang peran dadhadat id,
kedudukan dan fungsi masing-masing peserta
5. Pendidik memilih dan memotivasi beberapa pesertakumelakukan
peran-peran shalat id dalam simulasi .
6. Guru mempersilahkan siswa untuk melakukan simdiagepan
7. Guru atau salah seorang siswa memimpin diskusangnproses dan hasil
simulasi untuk memperoleh.
a. Masalah dan pemecahan baru yang berhubungan devagatah yang
diangkat dalam situasi itu.
b. Kontribusi hasil simulasi terhadap kehidupan nyadéaa siswa atau
masyarakat

c. Kegiatan tindakan lanjut yang mungkin dapat dilalkan.

®Sudjana SMetode Teknik Pembelajaran Partisipatifm. 114-115
®1 Sudjana SMetode Teknik Pembelajaran Partisipatifm. 115
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8. Mengevaluasi penggunaan teknik simulasi.
F. Rumusan Hipotesis Tindakan
Berdasarkan landasan teori diatas, maka dalam ipenelini
dirumuskan hipotesis tindakan yaitu metode simubiespat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas IV MI Tarbiyatul Ulum TJamgsari Tlogowungu
pada pembelajaran figih materi pokok shalat id.



